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A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara atau prosedur dan
langkah-langkah yang digunakan dalam mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data dengan menggunakan teknik dan cara tertentu.
Sedangkan menurut Sugiyono metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu?

Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif, metode kualitatif
yaitu dengan menggunakan wawancara terbuka untuk menelaah dan
memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau
sekelompok orang.®

Jadi penelitian yang dilakukan ini, adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan
deskriptif yang merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang di
teliti. Penelitian pada objek ilmiah adalah objek yang berkembang apa
adanya, tidak ada unsur manipulasi oleh peneliti. Adapun penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, karena penulis ingin menjelaskan

sedalam-dalamnya tentang motivasi intrinsik dan ektrinsik jama’ah majelis

!Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Edisi Revisi, Bandung:PT Remaja Rosda
Karya, 2010), h. 6

? Sugiyono, Skripsi, Tesis, dan Disertasi ( Bandung, Alfabeta 2016), Cet ke-4, h.18

3Sugiyono, MetodePenelitianKualitatif, Kuantitatifdan R&D, (Bandung: PenerbitAlfabeta,
2009). H.5
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taklim di Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok
mengikuti dakwah Islamiah

Penelitian kualitatif yaitu suatu cara pengolahan data yang
dirumuskan dalam bentuk kata-kata bukan dalam bentuk angka. Data yang
berupa angka dalam penulisan ini tidak memiliki makna. Angka tersebut
digunakan untuk memperkuat data dalam penelitian ini.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif yakni
menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan keadaan,
variabel dan fenomena yang terjadi disaat penelitian berlangsung serta
menyajikan apa adanya dan juga data yang dikumpulkan lebih mengambil
bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-angka.

Hasil penelitian tertulis berisikan kutipan-kutipan dari data untuk
mengilustrasikan dan menyediakan bukti bukti. Data tersebut mencakup
transkip wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape, dokumen
pribadi, memo, dan rekaman-rekaman lainnya.”

Dalam hal ini penulis meneliti motivasi jama’ah majelis taklim
Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten Solok.
Mengikuti Dakwah Islamiah.

. Sumber Data
Menurut Lofland dalam Lexi Moleong sumber data utama dalam

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

* Emzir, MetodologiPenelitianKualitatif: Analisis Data, (Jakarta: RajawaliPers, 2012), h. 3
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tambahan seperti dokumen dan lainnya.”> Sumber data adalah tempat
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian baik sumber data
primer maupun sekunder. Susunan sumber data dalam penelitian ini
adalah:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data dan sumber data tersebut
memiliki hubungan dengan masalah pokok penelitian sebagai bahan
informasi yang dicari.® Data primer merupakan sumber data yang
diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data
primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau
kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau
kegiatan, dan hasil pengujian. Metode yang digunakan untuk

mendapatkan data primer yaitu : metode wawancara, metode observasi.

Sumber data primer atau data pokok yang diperoleh yaitu dari
bapak wali Nagari, ketua majelis taklim Nagari Batu Bajanjang, dan
jama’ah majelis taklim itu sendiri. Data yang diperoleh dalam bentuk
hasil wawancara, serta tingkah laku dan aktifitas dari para pengurus dan

jama’ah majelis taklim.

*Lexy Moleong, op.cit, h. 157
®Sugiyono, Op.cit,. h. 225
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2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang memberi
data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer maupun pihak-pihak lain.” Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan

yang tidak dipublikasikan.

Data sekunder yang penulis peroleh dari bapak wali Nagari Batu
Bajanjang, ketua majelis taklim Nagari Batu Bajanjang, dan jama’ah

majelis taklim itu sendiri.

C. Teknik Pengumpulan Data

teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®
1. Observasi

Menurut Herdiansyah observasi didefinisikan sebagai suatu proses
melihat, mengamati dan mencermati serta “merekam” perilaku secara

sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan

"Umar Husain, Metode Penelitian.(Jakarta: Grafindo Persada,1996) h.56

¥ Sugiyono, Op.cit,. h. 224
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mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan
atau dianagosis.’

Deskripsi secara sistematis tentang kejadian dan tingkah laku
dalam jama’ah majelis taklim yang dipilih untuk diteliti. Teknik
pengumpulan data ini berkenaan dengan prilaku manusia, proses belajar
jama’ah, peneliti juga menggunakan observasi partisipasi yaitu peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sambil melakukan pengamatan, penelitian ikut melakukan apa
yang dilakukan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian harus adanya
keikutsertaan seorang peneliti sehingga hasil yang didapatkan mampu
memperoleh fakta langsung yang kita lihat dilapangan, dengan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh jama’ah majelis taklim sendiri, baik itu
sedang melakukan pengajian di rumah jama’ah maupun di Mesjid atau

Aula.
2. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.'°

HarisHerdiansyah, Wawancara, Observasidan Focus Groups, (Jakarta: RajawaliPres,
2013), h. 131
19| exy J. Moleong,Op.Cit.,h 186
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Wawacara dimaksutkan untuk memperoleh keterangan, pendirian
dan pendapat secara lisan dari seseorang yang lazim disebut responden
dengan berbicara langsung (face to face) dengan orang tersebut.™
Wawancara yang dimaksud berdialog langsung dengan subjek penelitian
yaitu jama’ah majelis taklim.

Adapun alat tulis yang penulis gunakan dalam wawancara yaitu
kertas/buku, pena untuk menulis informasi yang didapatkan selama

wawancara.
3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi berarti barang-barang tertulis, didalam
melaksanakan metode dokumentasi penulis menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan
harian.*? Studi dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung di
tempat penelitian, dokumentasi penulis temukan di tempat penelitian
biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, laporan, artefak, foto dan
sebagainya.*® Dokumentasi ini penting untuk membuktikan kebenaran dan
kevalitan data-data yang telah penulis kumpulkan dari sebuah penelitian
pada jama’ah majelis taklim Nagari Batu Bajanjang Kecamatan Tigo

Lurah Kabupaten Solok.

" Suyanto, Bagong, Metode Penelitian Sosial (Berbagai Alternatif Pendekatan),
(Jakarta: Kencana, 200), cet. Ke-2, h. 69
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
cipta, 2014), h. 3
¥Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : teori dan praktik, (Jakarta, PT.Bumi
Aksara, 2014) cet ke-2, h.175
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D. Teknik Pengolahan Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*

Miles and Huberman “mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.” Aktivitas
dalam analisis data, yaitu :*

1. Data Reduction ( Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduksi data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memeberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data. Reduksi data dapat dibantu

¥Sugiyono, op.cit, h.244
®Ibid,h.245
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dengan peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberikan

kode pada aspek-aspek tertentu.*®

Kegiatan ini berlansung selama proses penelitian dilakukan
sampai pada proses laporan penelitian. Adapun dalam penelitian ini
penulis akan mereduksi data dengan cara merangkum dan memilah
semua data yang penulis dapatkan melalui proses wawancara dan
dokumen setelah itu ditulis dalam bentuk narasi sehingga data hasil

yang di dapat sesuai dengan apa yang penulis harapkan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman
menyatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif dan
juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) serta chart.*’

Adapun dalam penyajian data ini merupakan sekumpulan
informasi yang tersusun yang penulis dapatkan dari jama’ah majelis
taklim di Nagari Batu Bajanjan, memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan dari informasi

tersebut.

®1bid,h.247
YIbid, h.249
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3. Conclusion Drawing/Verification
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan

berkembang setelah peneltian berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.™®

Menarik kesimpulan adalah pengumpulan data dimulai mencari
arti, pola penjelasan dan sebab akibat. Sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan yang pada mulanya belum jelas kemudian menjadi lebih
terperinci. Adapun menarik kesimpulan yang penulis lakukan adalah
dilihat dari masalah sebab dan akibat yang terjadi pada jama’ah majelis
taklim sehingga penulis dapat menarik suatu kesimpulan yang pada

mulanya belum jelas kemudian menjadi jelas dan terperinci.

B1bid, h.252



